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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat pada tanggal 26 Juni 2015
yang menunjukkan belum terlaksananya pengembangan karir pegawai dengan
baik di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan informasi tentang
bagaimana pengembangan karir pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Barat dilihat dari aspek: 1) melanjutkan pendidikan, 2)
mengikuti pelatihan, 3) mengikuti kursus keterampilan, 4) promosi 5) mutasi.

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah
seluruh pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat
yang berjumlah 41 orang pegawai. Alat pengumpulan data adalah angket dengan
model skala likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data diolah
melalui analisis nilai rata-rata (mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir pegawai di Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat dilihat dari indikator: 1)
kesempatan melanjutkan pendidikan berada pada kategori cukup dengan skor rata-
rata (3,51) ,2) mengikuti pelatihan berada pada kategori cukup dengan skor rata-
rata (3,90), 3) mengikuti kursus keterampilan berada pada kategori cukup dengan
skor rata-rata (3,94), 4) promosi berada pada kategori baik dengan skor rata-rata
(4,21), 5) mutasi berada pada kategori baik dengan skor rata-rata (4,08). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir pegawai di Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori
cukup dengan skor rata-rata (3,93)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi adalah suatu wadah yang menjadi tempat untuk melakukan
kegiatan atau pekerjaan bagi orang-orang yang ada di dalamnya. Menurut
Hasibuan (2010:24), organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal,
berstruktur dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama
dalam mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan suatu organisasi ditentukan
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu orang-orang yang berada dalam
organisasi tersebut, orang-orang yang bekerja di dalam organisasi disebut
dengan pegawai atau Sumber Daya Manusia (SDM). Pegawai atau Sumber
Daya Manusia (SDM) merupakan unsur utama yang harus ada dalam setiap
organisasi, tanpa adanya pegawai atau Sumber Daya Manusia (SDM) maka
tujuan organisasi tersebut tidak akan dapat tercapai.

Demi mencapai tujuan organisasi, maka perlu sebagai pimpinan
organisasi memberikan kepuasan terhadap kebutuhan pegawainya, karena
saat seseorang memasuki organisasi kerja, mereka mempunyai harapan untuk
mencapai kepuasan terhadap kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
tidak hanya untuk mengejar upah yang tinggi tetapi juga kebutuhan untuk
aktualisasi diri.

Salah satu wujud untuk menunjukkan aktualisasi diri seseorang adalah
pengembangan karir. Pengembangan karir sangat membantu pegawai dalam

dalam menganalisis kemampuan dan minat serta kepuasan terhadap kerjanya.



Pengembangan kerja bisa diartikan pengembangan karir, yaitu suatu usaha
yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan dengan difokuskan pada
peningkatan dan pemahaman kemampuan seorang pekerja dengan tujuan
menyiapkan pegawai untuk memenuhi kebutuhan organisasi, baik saat ini
maupun dimasa depan. Menurut Rivai (2005:290), pengembangan karir
adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam
rangka mencapai karir yang diinginkan.

Pengembangan karir akan membuat organisasi dan pegawai dapat
mencapai suatu kesepakatan mengenai kompetensi, pelatihan dan
pengembangan serta jenjang karir yang sesuai untuk mencapai tujuan, baik
tujuan organisasi maupun tujuan pribadi pegawai.

Karir merupakan suatu hal yang penting karena dapat memperkuat dan
meningkatkan identitas dan status individu, serta meningkatkan harga diri,
karir juga merupakan rangkaian pengalaman peran yang apabila diurut
dengan tepat menuju pada tingkat tanggung jawab status, kekuasaan dan
ganjaran. Aktivitas-aktivitas pengembangan karir pada dasarnya diawali dan
diatur oleh organisasi, pengembangan karir akan efektif apabila dilaksanakan
bersama antara pihak karyawan dan organisasi. Sarana Pengembangan karir
dapat dilakukan meliputi keterampilan, pendidikan dan pengalaman serta
teknik-teknik modifikasi dan perbaikan perilaku, yang memberikan nilai
tambah sehingga memungkinkan seseorang bekerja lebih baik.

Menurut Wirawan (2015:448), karir adalah urutan perkembangan dalam

pekerjaan atau profesi seseorang sepanjang kehidupan kerjanya. Komponen



dari karir pertama adalah mobilitas yang dapat berupa promosi, demosi atau
rotasi. Komponen kedua adalah jabatan, seorang pegawai jabatannya dapat
menanjak, naik jabatan atau turun jabatan atau dirotasi ke jabatan lainnya.
Komponen ketiga adalah pangkat, pegawai jika jabatan pangkatnya naik,
tetapi jika turun jabatan dapat diikuti dengan penurunan pangkat.

Jadi karir merupakan suatu hal yang penting karena dapat memperkuat
dan meningkatkan harga diri, karir juga merupakan rangkaian pengalaman
peran yang apabila diurut dengan tepat menuju pada tingkat tanggung jawab
status kekuasaan dan ganjaran. Namun untuk mencapai tingkat karir tertentu
bukanlah suatu hal yang sederhana.

Rendahnya kinerja pegawai dalam bekerja serta motivasi yang kurang
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena pegawai
kurang mendapatkan penghargan dan pujian dalam bekerja. Dengan
produktivitas kerja yang rendah menunjukan kemampuan pegawai masih
kurang . dalam penempatan pegawai masih ada yang tidak sesuai dengan
bidang keahliannya.

Untuk itu Pimpinan dituntut untuk peka terhadap para pegawainya, agar
para pegawainya selalu merasa penting dan diprioritaskan dalam organisasi
tersebut. Karena dalam diri pegawai melekat tugas dan tanggung jawab yang
harus dilaksanakannya dengan sebaik mungkin. Salah satu hal yang dilakukan
pimpinan adalah dengan melakukan pengembangan karir bagi pegawainya.
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pegawai, prestasi serta

kinerjanya yang nantinya akan berujung pada kepuasan pegawai dalam



bekerja. Serta pengembangan karir menjadi salah satu kebutuhan pegawai
dalam organisasi dan pegawai akan memiliki wawasan yang luas jika
dilakukan pengembangan karir.
Pengembangan karir oleh pimpinan. Pimpinan memberikan kesempatan
kepada pegawai untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
Pimpinan memfasilitasi pegawai untuk mengikuti pelatihan, serta
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengikuti kursus
keterampilan. Kemudian bagi pegawai yang memiliki prestasi kerja pimpinan
melakukan promosi serta untuk mengurangai kejenuhan pegawai dalam
bekerja pimpinan melakukan mutasi yang sesuai dengan bidang dan
keahliannya.
Namun pada kenyataan dilapangan setelah penulis melakukan
pengamatan di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat
dari tanggal 8 juni hingga 21 Agustus 2015 menunjukan bahwa
pengembangan karir pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat masih kurang ini dilihat dari fenomena yang ditemukan yaitu:
1. Kesempatan yang diberikan pimpinan kepada pegawai untuk melanjutkan
pendidikan masih minim, hal ini terlihat dari data yang diperoleh bahwa
masih ada pegawai PNS yang tamatan SMA sudah puluhan tahun bekerja
di tempat tersebut.

2. Masih kurangnya pimpinan memberikan motivasi kepada pegawai untuk
bekerja, hal ini dapat dilihat dari pegawai yang bekerja bila diperintah

saja. Kemudian ada juga pegawai yang sulit menyelesaikan pekerjaan



seperti mengopersikan ~ komputer, karena  tidak  mengerti
menyelesaikannya. Penyebab nya adalah pegawai kurang mendapatan
pelatihan.

3. Pimpinan kurang memberikan kesempatan kepada pegawai  untuk
mengikuti kursus keterampilan sehingga pengetahuan yang dimiliki oleh
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan masih kurang, ini terlihat dari
pegawai yang bekerja sering meminta tolong kepada pegawai lain untuk
menyelesaikan pekerjaanya, sehingga menganggu kerja pegawai tersebut
serta kerja lama selesai.

4. Promosi yang dilakukan oleh pimpinan kurang sesuai dengan bidang dan
kinerja pegawai, cendrung dipengaruhi oleh faktor kedekatan, sehingga
yang mendapat promosi hanya orang yang dekat dengan atasan.

5. Masih ada dilakukan mutasi secara langsung karena keinginan pimpinan
sendiri, hal ini dapat dilihat dari pemindahan pegawai dari bidang satu ke
bidang lainnya karena adanya perselisihan antara pegawai dan pimpinan,
sehingga pegawai yang dimutasi cendrung malas bekerja karena
pekerjaan tidak sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.

Berdasarkan fenomena yang ada, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Karir Pegawai di Biro

Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:



. Masih kurangnya kesempatan pegawai untuk melanjutkan pendidikan.

. Masih kurangnya kesempatan pegawai untuk mengikuti pelatihan.

. Masih kurangya keterampilan pegawai dalam menyelesaikan tugas
sehingga tugas yang dikerjakan membutuhkan waktu yang lama, Hal ini
disebabkan karena pegawai kurang mendapatkan kesempatan mengikuti
kursus-kursus keterampilan.

. Promosi yang dilakukan oleh pimpinan tidak berdasarkan bidang dan
kinerja pegawai, sehingga yang mendapat promosi hanya orang yang dekat
dengan pimpinan serta orang-orang tetentu saja.

. Mutasi yang dilakukan secara langsung karena keinginan pemimpin
sendiri, sehingga mutasi yang dilakukan tersebut menyebabkan pegawai
kurang bersemangat untuk bekerja. Hal ini disebabkan karena tempat
pegawai yang dimutasi tidak sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.

. Masih kurang tersedianya seorang mentor dan sponsor yang memberikan
nasehat tentang karir pegawai. Seperti informasi mengenai adanya
pelatihan , atau kapan promosi dilakukan. Sehingg menyebabkan promosi
yang dilakukan cendrung diam-diam saja.

. Masih kurangnya pimpinan memberikan penghargaan kepada pegawai
yang berprestasi, sehingga menyebabkan pegawai kurang termotivasi
dalam bekerja.

. Kurangnya pimpinan memberikan hukuman kepada pegawai yang

melanggar aturan. Sehingga menyebabkan banyak pegawai yang



melanggar aturan. Karena pegawai beranggapan pimpinan tidak akan
memberikan hukuman kepada bawahannya.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari
sasaran maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini
“Pengembangan Karir Pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Barat”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui: bagaimana pengembangan Kkarir
pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:

1. Pimpinan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk pengembangan
karir melalui melanjutkan pendidikan di Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Barat

2. Pimpinan  mengikutsertakan  pegawai  dalam  pelatihan  untuk
mengembangkan karir di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat

3. Pimpinan mengikutsertakan pegawai dalam kursus keterampilan untuk
mengembangkan karir di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat

4. Pimpinan melakukan promosi dalam pengembangan karir pegawai di Biro

Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat



5. Pimpinan melakukan mutasi dalam  pengembangan karir di Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat

F. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu;

6. Apakah pimpinan memberikan kesempatan kepada pegawai  untuk
pengembangan karir melalui melanjutkan pendidikan di Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat?

7. Apakah pimpinan mengikutsertakan pegawai dalam pelatihan untuk
mengembangkan karir di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat?

8. Apakah pimpinan mengikutsertakan pegawai dalam kursus keterampilan
untuk mengembangkan karir di Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Barat?

9. Apakah pimpinan melakukan promosi dalam pengembangan karir pegawai
di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat?

10. Apakah pimpinan melakukan mutasi dalam pengembangan karir pegawai
di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat?

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas maka hasil
penelitian diharapkan berguna bagi:

1. Kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat untuk

dapat mengetahui apa saja pengembangan karir yang bisa dilakukan untuk

pegawainya.



2. Pegawai Kantor Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Barat sebagai bahan referensi dalam meningkatkan pemahaman tentang
pengembangan karir.

3. Penulis sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan baru
tentang pengembangan karir yang dilakukan oleh pimpinan untuk

pegawainya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dari pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Karir Pegawai di Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut:

1. Kesempatan melanjutkan pendidikan dalam Pengembangan Karir Pegawai
di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat termasuk
kategori cukup dengan skor rata-rata (3,51).

2. Kesempatan mengikuti pelatihan dalam Pengembangan Karir Pegawai di
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat termasuk
kategori cukup dengan skor rata-rata (3,90).

3. Kesempatam mengikuti kursus Keterampilan dalam Pengembangan Karir
Pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat
dilihat termasuk kategori cukup dengan skor rata-rata (3,94).

4. Promosi dalam Pengembangan Karir Pegawai di Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat termasuk kategori baik
dengan skor rata-rata (4,21).

5. Mutasi dalam Pengembangan Karir Pegawai di Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Barat termasuk kategori baik dengan skor rata-
rata (4,08).

6. Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengembangan
Karir Pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera

Barat termasuk dalam kategori cukup dengan skor rata-rata (3,93).
73
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas, maka saran yang
dapat penulis berikan yaitu:

1. Pengembangan karir oleh kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Barat yang berhubungan dengan pemberian
kesempatan melanjutkan pendidikan dalam kategori cukup baik. Untuk
masa yang akan datang kepala Biro Organisasi lebih meningkatkan juga
aspek ini kearah yang baik. Bagi kepala Biro Organisasi perlu
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk melanjutkan pendidikan
dengan cara harus lebih memperhatikan dan memberikan kesempatan
kepada pegawai untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi, baik dalam hal waktu ataupun memberikan bantuan dana
pendidikan.

2. Pengembangan karir oleh kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Barat yang berhubungan dengan pemberian
kesempatan mengikuti pelatihan dalam kategori cukup baik. Namun,
dalam hal mengikuti pelatihan harus ditingkatkan lagi terutama dalam
pelaksanaan pelatihan  dengan membuat program pelatihan secara
terstruktur serta setiap pegawai yang akan mengikuti pelatihan tergambar
dengan jelas dengan begitu setiap pegawai memiliki kesempatan yang
sama untuk mengikuti pelatihan. Dengan demikian pelatihan yang
dilaksanakan akan memberikan manfaat bagi pegawai itu sendiri.

3. Pengembangan karir oleh kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah

Provinsi Sumatera Barat yang berhubungan dengan pemberian
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kesempatan mengikuti kursus keterampilan dalam kategori cukup baik.
Namun , dalam hal mengikuti kursus keterampilan harus ditingkatkan
lagi terutama dalam pelaksanaannya. Dengan cara pegawai perlu ikut
serta dalam mengikuti kursus keterampilan dan memiliki kecekatan
dalam bekerja.

4. Dengan diketahuinya secara umum tentang pengembangan karir oleh
kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat dalam
kategori cukup baik, diharapkan kepala Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera untuk masa yang akan datang meningkatkan
lagi kearah yang sangat baik. Dengan cara kepala Biro harus dapat
memahami pengembangan karir yang bisa dilakukan sehingga dapat
terlaksananya pengembangan karir pegawai seperti melanjutkan
pendidikan, mengikuti  pelatihan, dan  mengikuti  kursus
keterampilan.dengan demikian dalam terlaksana pengembangan Kkarir
akan meningkatkan motivasi kerja pegawai serta meningkatkan kinerja

dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.
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